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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil analisis kinerja simpang presiden, simpang bersinyal di Jalan 

Khatib Sulaiman dan Jalan Jhoni Anwar, Kelurahan Ulak Karang Selatan, Kota 

Padang, dengan menggunakan metode Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 

2023, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil evaluasi kondisi eksisting menunjukkan bahwa kinerja simpang 

bersinyal berada pada tingkat pelayanan (Level of Service/LOS) D, dengan 

nilai tundaan rata-rata sebesar 57,56 detik/smp dan derajat kejenuhan (DJ) 

sebesar 0,50. Kondisi ini menunjukkan bahwa simpang telah mengalami 

kinerja yang tidak baik, ditandai dengan tundaan yang mulai tinggi dan 

kenyamanan pengguna jalan yang rendah, terutama pada jam sibuk. 

2. Berdasarkan perhitungan menggunakan metode PKJI 2023, diperoleh 

gambaran bahwa kapasitas simpang pada kondisi eksisting belum mampu 

melayani arus lalu lintas secara optimal, sehingga terjadi antrean dan 

tundaan yang besar pada beberapa pendekat. 

3. Setelah dilakukan optimasi pengaturan waktu siklus dan waktu hijau pada 

simpang, kinerja simpang menunjukkan perbaikan, dimana tingkat 

pelayanan (LOS) D, dengan tundaan rata-rata turun menjadi 39,84 

detik/smp. 

4. Nilai derajat kejenuhan (DJ) setelah optimasi menjadi 0,51, yang 

menunjukkan bahwa kondisi lalu lintas yang mulai padat, pengaturan ulang 

waktu sinyal mampu memperbaiki kinerja operasional simpang 

dibandingkan kondisi eksisting, terutama dari sisi penurunan tundaan dan 

peningkatan tingkat pelayanan. 

5. penerapan optimasi waktu sinyal berdasarkan PKJI 2023 mampu 

meningkatkan kinerja simpang bersinyal di Jalan Khatib Sulaiman dan Jalan 

Jhoni Anwar, meskipun secara keseluruhan simpang masih memerlukan 

penanganan lebih lanjut agar dapat mencapai tingkat pelayanan yang lebih 

baik. 
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap kinerja simpang 

bersinyal pada simpang Jalan Khatib Sulaiman – Jalan Jhoni Anwar, Kota Padang, 

maka beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Dinas Perhubungan Kota Padang disarankan untuk mempertimbangkan 

penerapan hasil optimasi waktu siklus dan waktu hijau yang telah dianalisis 

dalam penelitian ini, sehingga tundaan kendaraan pada simpang dapat 

dikurangi serta kinerja simpang menjadi lebih baik dibandingkan dengan 

kondisi eksisting. 

2. Selain optimasi waktu sinyal, disarankan agar dilakukan penerapan sistem 

Area Traffic Control System (ATCS) pada simpang penelitian. Sistem 

ATCS memungkinkan pengaturan waktu sinyal lalu lintas dilakukan secara 

otomatis dan real-time berdasarkan kondisi arus lalu lintas yang terdeteksi 

melalui sensor atau kamera, sehingga pengaturan lampu lalu lintas menjadi 

lebih adaptif terhadap perubahan volume kendaraan. 

3. Mengingat hasil optimasi masih menunjukkan tingkat pelayanan simpang 

berada pada Level of Service (LOS) D, maka diperlukan kajian lanjutan 

terkait alternatif penanganan lainnya, seperti perbaikan geometrik simpang, 

pelebaran pendekat, atau penambahan lajur khusus belok, sehingga 

kapasitas simpang dapat meningkat dan tundaan kendaraan dapat semakin 

berkurang. 

4. Disarankan agar dilakukan evaluasi kinerja simpang secara berkala, karena 

pertumbuhan jumlah kendaraan dari waktu ke waktu dapat menyebabkan 

peningkatan volume lalu lintas yang berpotensi menurunkan kembali kinerja 

simpang apabila tidak diimbangi dengan penyesuaian pengaturan lalu lintas. 

5. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar analisis tidak hanya 

difokuskan pada pengaturan waktu sinyal, tetapi juga mempertimbangkan 

simulasi lalu lintas, koordinasi antar simpang (green wave), serta prediksi 

pertumbuhan lalu lintas di masa mendatang, sehingga solusi yang dihasilkan 

dapat lebih komprehensif dalam meningkatkan kinerja simpang 
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